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SUMMARY 

 
ANISAH SEPTIANA : Development Strategy for Dayang Rindu Rice Variety 

Production in Musi Rawas District. (Supervised by Riswani and Yunita) 

 

This research aims to analyze the appropriate strategy to be used by Dayang 

Rindu rice farmers in Musi Rawas Regency in rice farming and at the same time 

analyze the influence of production factors on production results. This research 

uses qualitative analysis techniques in the form of SWOT analysis and 

quantitative analysis techniques in the form of multiple regression analysis. The 

research results show that the average total income earned by farmers is 47,4 

million rupiah in one production period. The results of multiple regression 

analysis show that the pesticide variable has an insignificant and negative 

influence. The seed variable has a positive but not significant effect, while the 

land area, fertilizer and labor variables have a positive and significant effect on 

the production results of dayang rindu longing. The results of the SWOT analysis 

place the Dayang Rindu rice farming business in Quadrant I, which means the 

strategy to be used is to strengthen internal advantages by optimizing land use to 

increase productivity levels. Another strategy is to build collaboration with local 

governments and financial institutions to open opportunities and create 

capabilities in marketing agricultural products. 

 

Keywords:  Dayang Rindu Rice, Rice Farming, Upland Rice, Develompent 

Strategt of Production  



 
 

 
 

RINGKASAN 

 
ANISAH SEPTIANA : Strategi Pengembangan Produksi Padi Varietas Dayang 

Rindu Di Kabupaten Musi Rawas. (Dibimbing oleh Riswani dan Yunita) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang tepat untuk digunakan 

oleh petani Padi Dayang Rindu di Kabupaten Musi Rawas dalam usahatani padi 

dan sekaligus menganalisa pengaruh faktor-faktor produksi terhadap hasil 

produksi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif berupa analisis 

SWOT dan teknik analisis kuantitaif berupa analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata total pendapatan yang diperoleh oleh 

petani adalah sebesar 47,4 juta rupiah dalam satu periode produksi. Hasil analisis 

regresi berganda menunjukkan bahwa variabel pestisida memiliki pengaruh yang 

tidak signifikan dan negatif. Variabel benih berpengaruh positif namun tidak 

signifikan sedangkan variabel luas lahan, pupuk, dan tenaga kerja berpengaruh 

postif dan signifikan terhadap hasil produksi padu dayang rindu. Hasil analisis 

SWOT menempatkan usahatani Padi Dayang Rindu pada Kuadran I yang berarti 

strategi yang akan digunakan adalah dengan penguatan keunggulan internal 

dengan melakukan optimalisasi penggunaan luas lahan untuk mendorong tingkat 

produktivitas. Strategi lainnya adalah membangun kolaborasi dengan pemerintah 

daerah dan lembaga keuangan untuk membuka peluang dan menciptakan 

kemampuan dalam pemasaran hasil pertanian. 

 

Keywords :  Padi Dayang Rindu, Usahatani Padi, Padi Gogo, Strategi 

Pengembangan Produksi   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pertanian memegang peran penting dalam memenuhi kebutuhan pangan penduduk serta 

sebagai sumber penghidupan bagi sebagian besar masyarakat di Indonesia. Salah satu komoditas 

pertanian yang memiliki peran strategis adalah padi, sebagai makanan pokok bagi sebagian besar 

penduduk Indonesia. Permintaan akan padi terus meningkat seiring pertumbuhan populasi, 

sehingga pengembangan produksi padi menjadi sangat penting untuk memastikan keberlanjutan 

pasokan pangan nasional. Komoditas padi sudah sejak lama merupakan indikator perekonomian 

Indonesia. Hal ini berarti bahwa harga beras merupakan cerminan kemampuan suatu negara 

dalam mengelola ekonominya. Manajemen produksi padi memiliki pengaruh terhadap 

pengelolaan konsumsi dan berdampak pada sektor lain (Aji, Arif dan Budi, 2014). Selain itu, 

manajemen produksi padi juga memiliki pengaruh terhadap pengelolaan konsumsi dan 

berdampak pada sektor lain. Pengembangan produksi padi tidak hanya mempengaruhi sektor 

pertanian, tetapi juga memainkan peran penting dalam stabilitas ekonomi secara keseluruhan 

(Malia, Rosda, dan Ramadani, 2021).  

 Pengembangan padi menggunakan varietas lokal disamping varietas unggul adalah salah 

satu pendekatan yang umum digunakan dalam upaya peningkatan produksi padi yang memiliki 

ciri khas di suatu daerah. Varietas lokal adalah varietas yang telah ada secara alami di suatu 

wilayah atau dikembangkan melalui seleksi alami atau seleksi buatan oleh petani lokal selama 

bertahun-tahun. Penggunaan padi varietas lokal memiliki beberapa keuntungan, antara lain; (1) 

ketahanan terhadap kondisi lokal; (2) varietas lokal umumnya lebih tahan terhadap kondisi iklim, 

penyakit, dan hama yang spesifik untuk wilayah tertentu; dan (3) keanekaragaman genetik 

(Anggia, 2018).  

 Selama beberapa dekade terakhir, dengan kemajuan dalam teknologi pemuliaan tanaman, 

perhatian terhadap varietas lokal padi meningkat. Banyak lembaga penelitian dan organisasi 

pertanian berupaya untuk mengumpulkan, mengkonservasi, dan mengembangkan varietas lokal 

padi yang memiliki sifat-sifat unggul seperti hasil tinggi, ketahanan terhadap penyakit, dan 

adaptasi terhadap perubahan iklim. 
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 Pengembangan varietas lokal padi terus berlanjut dengan tujuan meningkatkan produksi, 

ketahanan pangan, dan kesejahteraan petani. Konservasi keanekaragaman genetik padi lokal juga 

menjadi perhatian penting dalam upaya menjaga keberlanjutan agrobiodiversitas.  

Pengembangan ini dilakukan di beberapa wilayah produsen padi yang memiliki potensi varietas 

lokal yang memiliki ciri khas dan disukai konsumen, salah satunya di Kabupaten Musi Rawas 

yang merupakan wilayah produsen padi di Sumatera Selatan. 

 Kabupaten Musi Rawas, yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan, memiliki potensi yang 

besar dalam pengembangan produksi padi. Desa ini memiliki kondisi geografis dan iklim yang 

sangat cocok untuk pertumbuhan varietas padi unggul dan padi lokal, khususnya varietas Dayang 

Rindu. Varietas Padi Dayang Rindu merupakan varietas yang dikembangkan melalui program 

pemuliaan padi dan memiliki potensi yang tinggi dalam hal hasil dan kualitas. Pengembangan 

agribisnis padi varietas Dayang Rindu di Kabupaten Musi Rawas memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan pendapatan petani, mengurangi ketergantungan impor padi, serta meningkatkan 

ketahanan pangan di tingkat lokal dan nasional (Safriyani dkk, 2022). 

 Menurut Wisnu (2013), Kabupaten Musi Rawas merupakan daerah yang memiliki 

beberapa varietas padi gogo, satu diantaranya yang terkenal adalah Varietas Dayang Rindu 

karena memiliki aroma yang wangi. Varietas Dayang Rindu merupakan varietas padi lokal 

Kabupaten Musi Rawas yang tumbuh baik di Kabupaten Musi Rawas dengan rasa nasi enak, 

pulen, dan aromatik. Beras Dayang Rindu sangat digemari oleh berbagai kalangan masyarakat 

tidak hanya di Kabupaten Musi Rawas tetapi juga di berbagai daerah di Provinsi Sumatera 

Selatan dan sekitarnya, oleh karena itu harga beras Dayang Rindu menjadi lebih mahal 

dibandingkan harga beras biasa. Meskipun permintaan beras Dayang Rindu tinggi dengan harga 

jual juga tinggi namun tidak banyak petani yang mau menanam karena berbagai kendala 

terutama umurnya yang sangat dalam mencapai lebih dari 140 hari, mudah rebah karena 

batangnya terlalu tinggi mencapai 177 cm dan produksi rendah. Melalui kerjasama Pemerintah 

Kabupaten Musi Rawas, Universitas Musi Rawas dan BATAN (Badan Tenaga Nuklir Nasional) 

dilakukan perbaikan varietas Dayang Rindu tersebut dengan tujuan utama adalah mendapatkan 

varietas yang lebih genjah, batang lebih pendek sehingga tidak mudah rebah dan produktivitas 

lebih tinggi dengan rasa nasi dan aroma tetap sama seperti varietas Dayang Rindu. 

 Perbaikan varietas dilakukan melalui pemuliaan mutasi dengan menggunakan iradiasi sinar 

gamma dosis 300 Gy. Berdasarkan hasil pengujian sebagaimana diuraikan pada tesis ini, 
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diperoleh 10 galur harapan yang berumur lebih genjah, produktivitas lebih tinggi, batang lebih 

pendek dan rasa nasi serta aroma sama atau mendekati rasa dan aroma nasi varietas Dayang 

Rindu, Dari 10 galur tersebut, 2 galur terbaik yaitu DR-06 dan DR-10 diusulkan untuk dilepas 

sebagai varietas unggul spesifik daerah Musi Rawas. Keunggulan galur yang diusulkan adalah 

umur lebih genjah, batang lebih pendek, produktivitas lebih tinggi dan mutu giling beras lebih 

baik dibandingkan varietas asalnya Dayang Rindu, sedangkan bentuk gabah dan beras serta rasa 

dan aroma nasi mirip seperti Dayang Rindu. Selain itu galur-galur yang diusulkan DR-06 dan 

DR-10 juga mempunyai ketahanan terhadap penyakit blas dan penyakit hawar daun bakteri 

patotipe III. Berdasarkan berbagai keunggulan maka kedua galur, DR-06 dan PY-10, dirasa 

layak untuk dilepas sebagai varietas unggul daerah Kabupaten Musi Rawas.  

 Tujuan dilepasnya galur mutan harapan yang diusulkan adalah untuk mendapatkan varietas 

yang berumur genjah, produktivitas tinggi, batang lebih pendek sehingga tidak mudah rebah dan 

rasa nasi serta aroma sama seperti varietas asalnya Dayang rindu. Manfaat dilepasnya galur 

mutan harapan yang diusulkan sebagai varietas unggul baru spesifik lokasi Kabupaten Musi 

Rawas yaitu akan menambah keragaman varietas unggul padi di Musi Rawas sehingga memberi 

alternatif yang lebih luas bagi petani dalam memilih varietas yang sesuai dengan selera 

masyarakat Kabupaten Musi Rawas dan sekitarnya. Manfaat lainnya yaitu akan dapat 

memperkuat sistem budidaya padi di Kabupaten Musi Rawas dengan tersedianya varietas unggul 

padi yang bermutu dan berproduksi tinggi. 

 Dayang Rindu adalah varietas padi yang memiliki beberapa kelebihan dan ciri khas. 

Pertama, varietas ini tahan terhadap hama dan penyakit padi seperti blast, wereng, dan penggerek 

batang. Selain itu, Dayang Rindu memiliki daya hasil yang tinggi, mencapai 8,5 ton per hektar. 

Varietas ini juga tahan terhadap kekeringan dan serangan hama tikus. Masa panen Dayang Rindu 

relatif singkat, sekitar 110-115 hari setelah tanam. Tanaman ini dapat tumbuh tinggi, mencapai 

100-125 cm, dengan jumlah anakan produktif rata-rata 12-14 buah per tebat dan sebaran anakan 

yang merata (Virgi, Sudrajat, dan Setia, 2020). Daun dan batangnya kuat dan tahan layu selama 

masa pertumbuhan. Selain itu, Padi Dayang Rindu memiliki periode vegetatif dan generatif yang 

seimbang, sehingga cocok untuk pengolahan padi-palawija dalam satu lahan. Beras yang 

dihasilkan oleh Padi Dayang Rindu berkualitas baik, berwarna putih bersih dan memiliki daya 

serap air yang baik. Dayang Rindu membutuhkan pupuk dan nutrisi yang cukup untuk mencapai 

potensi hasil yang maksimal. Varitas ini juga toleran terhadap naungan sebesar 60-70% dan 
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sangat sesuai untuk ditanam pada musim penghujan (Safriyani dkk, 2022). Karena keunggulan 

Padi Dayang Rindu tersebutlah yang membuatkan Padi Dayang Rindu menjadi fokus untuk 

dikembangkan produksinya oleh Balai Benih Unggulan Kabupaten Musi Rawas dengan 

menjadikan daerah Kecamatan Tugumulyo dan Purwodadi sebagai pusat pengembangan varietas 

Padi Dayang Rindu (Musriadi, 2021)   

 Selain itu, menurut Sobrizal (2016), varietas Padi Dayang Rindu memiliki ciri khas yaitu 

tekstur nasi pulen dan lembut, dengan aroma pandan yang khas dan rasanya enak. Namun, 

meskipun memiliki potensi yang besar, pengembangan padi varietas Dayang Rindu di masih 

menghadapi berbagai tantangan dan hambatan yang perlu ditangani secara efektif. Beberapa 

tantangan yang dihadapi antara lain rendahnya akses terhadap pembiayaan, kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan agribisnis, serta kendala dalam pengembangan 

dan distribusi hasil panen. Tantangan lainnya adalah masalah pengembangan dan distribusi hasil 

panen (Tyas, Baga, dan Adhi, 2022). Petani menghadapi kesulitan dalam menjual hasil panen 

mereka dengan harga yang menguntungkan. Kurangnya akses pasar dan permodalan untuk 

pengembangan rantai pasok serta infrastruktur pengembangan yang kurang memadai 

menghambat petani dalam memperoleh keuntungan yang maksimal dari usaha mereka 

(Adriansyah dkk, 2018).  

 Kondisi pengembangan padi varietas Dayang Rindu di Kabupaten Musi Rawas perlu dikaji 

lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pengembangan produksinya. Selain itu, perumusan strategi yang tepat diperlukan guna 

mengatasi tantangan dan hambatan yang ada, serta memaksimalkan potensi pengembangan 

produksi padi varietas Dayang Rindu di Kabupaten Musi Rawas. 

 Penelitian sebelumnya telah mengkaji beberapa aspek terkait pengembangan produksi 

padi, namun penelitian yang secara khusus fokus pada pengembangan produksi padi varietas 

Dayang Rindu di Kabupaten Musi Rawas masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan produksi padi varietas dayang rindu di 

wilayah ini berbasis pada faktor-faktor yang mempengaruhinya dan kondisi eksisting yang 

sekarang dilakukan petani. 

 Hasil penelitian ini nanti  diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengambilan keputusan 

yang tepat dalam pengembangan produksi padi varietas dayang rindu di Kabupaten Musi Rawas. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis kepada para 
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pemangku kepentingan terkait dalam upaya meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan 

pengembangan padi varietas Dayang Rindu di Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti solusinya dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana usahatani padi varietas Dayang Rindu yang dilakukan oleh petani di  Kabupaten 

Musi Rawas saat ini? 

2. Berapa pendapatan usahatani padi varietas dayang rindu? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi padi varietas dayang rindu yang 

diusahakan petani di Kabupaten Musi Rawas?  

4. Apa strategi yang dapat dilakukan untuk pengembangan produksi varietas Dayang Rindu di  

Kabupaten Musi Rawas? 

  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan usahatani padi varietas dayang rindu yang diusahakan oleh petani di 

Kabupaten Musi Rawas.  

2. Menghitung pendapatan usahatani padi varietas dayang rindu yang diusahakan. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi varietas dayang rindu yang 

diusahakan petani di Kabupaten Musi Rawas. 

4. Merumuskan strategi pengembangan produksi padi varietas dayang rindu di Kabupaten Musi 

Rawas.  
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